
ABSTRAK

[image: ]Penelitian ini membahas peranan hukum dalam mengatasi persoalan ekonomi yang berdampak pada peningkatan tingkat kejahatan di Kota Tanjung Balai. Kota ini dikenal sebagai salah satu wilayah dengan aktivitas ekonomi yang fluktuatif dan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi, yang berdampak langsung terhadap dinamika sosial masyarakat, termasuk dalam hal kriminalitas. Ketimpangan ekonomi, pengangguran, dan rendahnya akses terhadap lapangan pekerjaan menjadi pemicu utama meningkatnya tindak kriminal, seperti pencurian, penipuan, dan perdagangan narkoba. Dalam konteks ini, hukum memiliki peran strategis, tidak hanya sebagai alat represif (penindakan) tetapi juga sebagai sarana preventif dan rehabilitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana efektivitas penegakan hukum dalam menanggulangi kejahatan yang disebabkan oleh tekanan ekonomi di Tanjung Balai, serta mengidentifikasi bentuk-bentuk kebijakan hukum yang dapat mendukung perbaikan kondisi ekonomi masyarakat.
Secara khusus, penelitian ini mengangkat tiga pokok permasalahan utama, yaitu bagaimana hubungan antara kondisi ekonomi masyarakat dengan tingkat kejahatan di Tanjung Balai, sejauh mana peran hukum dan aparat penegak hukum dalam mengendalikan dampak ekonomi terhadap kriminalitas dan bentuk strategi atau kebijakan hukum yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ekonomi sebagai faktor pemicu kejahatan. Penelitian ini penting mengingat bahwa penanganan kriminalitas yang berkelanjutan harus melibatkan pendekatan yang holistik dan tidak hanya menitikberatkan pada aspek hukum semata, tetapi juga mempertimbangkan latar belakang sosial-ekonomi masyarakat.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yuridis sosiologis. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan, observasi lapangan, wawancara dengan aparat penegak hukum (polisi, jaksa), pemerintah daerah, serta masyarakat yang terdampak secara ekonomi. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggambarkan realitas sosial yang terjadi, mengaitkannya dengan ketentuan hukum yang berlaku, serta mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan. Penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari laporan kriminalitas, statistik kemiskinan, dan dokumen kebijakan daerah sebagai bahan pendukung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum di Tanjung Balai masih bersifat reaktif dan kurang menyentuh akar permasalahan ekonomi sebagai penyebab utama kejahatan. Banyak kasus kejahatan yang sebenarnya dapat dicegah apabila ada intervensi hukum yang lebih proaktif melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat dan kebijakan hukum yang bersifat preventif. Penelitian ini merekomendasikan penguatan koordinasi antara aparat hukum dan instansi ekonomi pemerintah daerah, perumusan peraturan daerah yang berorientasi pada keadilan sosial, serta pengembangan program hukum berbasis masyarakat untuk menekan potensi kejahatan dari akar ekonominya.
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ABSTRACT

[image: ]This study discusses the role of law in addressing economic issues that contribute to the rising crime rate in Tanjung Balai City. The city is known for its fluctuating economic activities and relatively high poverty levels, which have a direct impact on the social dynamics of the community, including in terms of criminal behavior. Economic inequality, unemployment, and limited access to job opportunities are key factors driving criminal acts such as theft, fraud, and drug trafficking. In this context, the law plays a strategic role, not only as a repressive tool (law enforcement) but also as a preventive and rehabilitative instrument. This study aims to analyze the effectiveness of law enforcement in tackling crimes driven by economic pressure in Tanjung Balai and to identify legal policies that can support the improvement of the community’s economic conditions.
Specifically, this research addresses three main issues, the relationship between the community’s economic conditions and the crime rate in Tanjung Balai, the extent to which the law and law enforcement officers play a role in mitigating the economic impact on crime and the forms of legal strategies or policies that can be implemented to address economic problems as a root cause of crime. This study is important given that sustainable crime prevention must involve a holistic approach that does not solely focus on legal aspects, but also considers the socio-economic background of the community.
The research method employed is a qualitative approach with a sociological-juridical research type. Data were collected through literature review, field observation, and interviews with law enforcement officers (police, prosecutors), local government officials, and economically affected community members. Data analysis was conducted descriptively and analytically by illustrating the social realities on the ground, linking them to existing legal provisions, and identifying gaps between theory and practice. Secondary data from crime reports, poverty statistics, and local policy documents were also used to support the analysis.
[image: ]The results of the study indicate that law enforcement in Tanjung Balai remains reactive and fails to adequately address the economic root causes of crime. Many criminal cases could actually be prevented with more proactive legal interventions, such as community economic empowerment programs and preventive legal policies. The study recommends strengthening coordination between law enforcement and local government economic agencies, formulating local regulations oriented toward social justice, and developing community-based legal programs to reduce crime by addressing its economic roots.
Keywords: Law, Economy, Crime
image1.png
AL WASHLIYAH





image2.png




